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Because of its high nutritional value and ease of digestion by fish, Daphnia magna is widely
used in aquaculture. The goal of this final practical work was to study how to cultivate
Daphnia magna as a natural feed using organic fertilizer and to measure the population
growth during the maintenance period. The activity took place at the Kupang State
Agricultural Polytechnic for 17 days using a 500-liter fiber tank. The organic fertilizer used
as a nutrient source in the culture medium was made up of fermented rice-washing water
and fish pellets. Dengan menggunakan metode volumetik, populasi Daphnia magna
diamati. Di sisi lain, kualitas air dipantau melalui pengukuran temperatur, pH, dan dissolved
oxygen (DO). The findings demonstrated that the Daphnia magna culture method included
tank preparation, water filling and sedimentation, fermentation preparation, stocking,
maintenance, and harvesting. The starting population of 3,000 people grew steadily,
peaking at 516,500 on day 15 before declining to 416,500 on day 17. Temperatures
between 27.7 and 28.5°C, pH levels between 7.1 and 7.9, and dissolved oxygen
concentrations between 4.8 and 6.5 mg/L were all within acceptable bounds during the
maintenance period.

Keywords: organic fertiliser, natural feed, cultivation, and Daphnia magna
ABSTRAK

Daphnia magna banyak digunakan dalam budidaya perikanan karena memiliki nutrisi yang
baik dan mudah dicerna oleh ikan. Tujuan dari kerja praktik akhir ini adalah untuk
mempelajari metode kultivasi Daphnia magna secara alami menggunakan pupuk organik
dan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan populasi selama masa pemeliharaan. Selama
17 hari, kegiatan dilakukan di Politeknik Pertanian Negeri Kupang menggunakan bak fiber
berukuran 500 liter. Sebagai sumber nutrisi dalam media kultur, pupuk organik yang
digunakan adalah pelet ikan dan air cucian beras yang difermentasi. Metode volumetrik
digunakan untuk mengamati pertumbuhan populasi Daphnia magna Selain itu, kualitas air
dipantau melalui suhu, pH, dan dissolved oxygen (DO). Hasilnya menunjukkan bahwa
teknik kultur Daphnia magna termasuk menyiapkan wadah, mengisi dan mengendapkan
air, membuat fermentasi, menyebarkan bibit, menjaga, dan memanen. Populasi awal
sebanyak 3.000 ekor terus meningkat hingga mencapai 516.500 pada hari ke-15 dan turun
menjadi 416.500 pada hari ke-17. Selama pemeliharaan, kualitas air berada pada suhu
27,7-28,5°C, pH 7,1-7,9, dan DO 4,8-6,5 mg/L.

Kata kunci: Daphnia magna, kultur, pakan alami, pupuk organik.

1. Pendahuluan berkelanjutan (Prasetya, 2024).
Ketahanan pangan tidak hanya
berhubungan dengan pemenuhan

kebutuhan konsumsi masyarakat, tetapi
juga menjadi salah satu indikator

Ketahanan pangan merupakan
salah satu aspek strategis dalam
pembangunan nasional yang berperan

penting dalam menjamin ketersediaan,
aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan
bagi  seluruh  masyarakat secara

keberhasilan pembangunan suatu negara
dalam menciptakan kesejahteraan dan
meningkatkan kualitas sumber daya
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manusia. Ketersediaan pangan yang
cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan
akan mendukung pertumbuhan ekonomi,
menjaga  stabilitas  sosial, serta
memperkuat daya saing bangsa. Oleh
karena itu, penguatan sektor-sektor
produksi pangan menjadi langkah penting
dalam mendukung ketahanan pangan
nasional (Ernawati, 2022.).

Dalam perspektif ~ pertahanan
negara, ketahanan pangan tidak hanya
dipandang sebagai pemenuhan
kebutuhan konsumsi masyarakat, tetapi
juga sebagai bagian dari sistem logistik
nasional yang mendukung ketahanan
negara. Sistem logistik yang efektif
berperan dalam menjamin ketersediaan,
penyimpanan, dan distribusi pangan
secara berkelanjutan sehingga mampu
mendukung stabilitas nasional dalam
berbagai kondisi. Oleh karena itu,
penguatan sektor pangan menjadi salah
satu upaya penting dalam mendukung
kesiapan sumber daya nasional dan
memperkuat ketahanan negara (Sarijito,
2024). Salah satu sektor yang memiliki
kontribusi penting dalam mendukung
ketahanan pangan nasional adalah sektor
perikanan budidaya.

Perikanan  budidaya berperan
dalam menyediakan sumber protein
hewani yang berkualitas tinggi, mudah
diakses, dan memiliki nilai gizi yang baik
bagi masyarakat.

Keberhasilan kegiatan pembenihan
ikan sangat ditentukan oleh kualitas benih
yang dihasilkan. Benih yang sehat,
memiliki pertumbuhan yang baik, dan
tingkat kelangsungan hidup yang tinggi
akan memberikan dampak positif
terhadap keberhasilan budidaya pada
tahap selanjutnya. Salah satu faktor
utama yang memengaruhi kualitas benih
adalah ketersediaan pakan yang sesuai
dengan kebutuhan nutrisi ikan. Pada fase
larva, ikan memerlukan pakan yang
memiliki ukuran sesuai dengan bukaan
mulut, mudah dicerna, serta mengandung
nutrien yang lengkap untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan organ
tubuhnya. Keterbatasan pakan yang

sesuai pada fase awal kehidupan sering
menjadi salah satu penyebab rendahnya
tingkat kelangsungan hidup larva,
sehingga penyediaan pakan yang
berkualitas menjadi aspek yang sangat
penting dalam kegiatan pembenihan
(Herawati et al., 2026)

Pakan alami umumnya
mengandung protein, lemak, vitamin,
mineral, dan enzim yang dibutuhkan
untuk menunjang pertumbuhan larva.
Selain itu, pakan alami memiliki ukuran
yang sesuai dengan bukaan mulut larva,
bergerak secara aktif sehingga dapat
merangsang respons makan, serta lebih
mudah dicerna oleh sistem pencernaan
larva yang masih berkembang. Salah satu
jenis pakan alami yang banyak
dimanfaatkan dalam kegiatan
pembenihan ikan air tawar adalah
Daphnia magna. (Salsabil, 2025)
Organisme zooplankton ini  memiliki
kandungan protein yang relatif tinggi,
ukuran tubuh yang sesuai untuk berbagai
jenis larva dan benih ikan, serta
kemampuan reproduksi yang cepat
sehingga berpotensi diproduksi dalam
jumlah besar.

Untuk memenuhi kebutuhan pakan
alami secara berkelanjutan, diperlukan
teknik kultur yang efektif dan efisien guna
meningkatkan  produktivitas  Daphnia
magna (Hasim, 2025). Oleh karena itu,
kegiatan praktik ini dilakukan untuk
mempelajari teknik kultur Daphnia magna
serta mengamati perkembangan
populasinya selama masa pemeliharaan
sebagai upaya mendukung penyediaan
pakan alami yang berkelanjutan dalam
kegiatan pembenihan ikan dan
mendukung penguatan sektor perikanan
sebagai bagian dari ketahanan pangan
nasional (Maulidiyanti, 2016).

2. Metode Penelitian
A. Waktu dan Tempat

Pelaksanaan Kerja Praktik Akhir
(KPA) dilaksanakan selama 49 hari,

terhitung mulai tanggal 7 April hingga 25
Mei 2026. Kegiatan ini bertempat di
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Jurusan Perikanan dan Kelautan,
Politeknik Pertanian Negeri Kupang, yang
berlokasi di Politeknik Pertanian Negeri
Kupang, Kabupaten Kupang, Provinsi
Nusa Tenggara Timur.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
kegiatan kultur Daphnia magna pada
Kegiatan Praktik Kerja Akhir (KPA) terdiri
atas beberapa peralatan pendukung yang
berfungsi untuk menunjang keberhasilan
proses kultur. Alat-alat tersebut meliputi
bak fiber sebanyak satu unit yang
digunakan sebagai wadah kultur, aerator
satu unit sebagai penyedia oksigen
terlarut, plankton net satu unit untuk
memanen Daphnia magna, termometer
satu unit untuk mengukur suhu air, gelas
ukur satu unit untuk mengukur volume air
dan sampel, pH meter satu unit untuk
mengukur derajat keasaman (pH) air, DO
meter satu unit untuk mengukur kadar
oksigen terlarut, lima botol fermentasi
yang digunakan sebagai wadah
fermentasi bahan pakan, serta selang
aerasi satu unit yang berfungsi
menyalurkan oksigen ke dalam media
kultur.

Sementara itu, bahan yang
digunakan dalam kegiatan kultur Daphnia
magna meliputi bibit Daphnia magna yang
digunakan sebagai indukan kultur, air
tawar sebagai media pemeliharaan, air
cucian beras sebagai bahan utama dalam
proses fermentasi, serta pelet ikan yang
digunakan sebagai bahan tambahan
fermentasi. Penggunaan alat dan bahan
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
kultur untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan Daphnia magna
secara optimal selama  kegiatan
berlangsung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data
yang diperoleh secara langsung oleh

peneliti dari sumber pertama di lapangan
melalui kegiatan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data sekunder adalah
data yang diperoleh dari sumber yang
telah tersedia sebelumnya, seperti buku,
jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel,
dokumen instansi, dan berbagai literatur
yang relevan dengan topik yang diamati.
Data  sekunder digunakan  untuk
mendukung dan memperkuat hasil data
primer yang diperoleh di lapangan (F.
Safitri et al., 2025.).

D. Prosedur Kerja

Prosedur praktik kultur Daphnia
magna pada kegiatan Kerja Praktik Akhir
(KPA) dilakukan berdasarkan metode
kultur digunakan dalam budidaya pakan
alami. Tahapan kultur meliputi persiapan
wadah dan media kultur, penebaran bibit,
pemeliharaan, pemanenan. Kultur
Daphnia magna memerlukan kondisi
lingkungan yang stabil dengan kualitas air
yang sesuai agar pertumbuhan populasi
dapat berlangsung optimal.

E. Kerangka Berpikir

Kegiatan kultur Daphnia magna
memerlukan media pemeliharaan yang
mampu menyediakan nutrisi secara
berkelanjutan guna mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
organisme tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan media kultur yang memiliki
tingkat kesuburan yang baik sehingga
mampu menunjang produktivitas perairan
dan menyediakan pakan alami dalam
jumlah  yang cukup selama masa
pemeliharaan. Salah satu bahan yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesuburan media kultur ~ adalah
fermentasi air cucian beras. Air cucian
beras merupakan limbah rumah tangga
yang masih mengandung berbagai
senyawa organik dan unsur hara penting,
seperti karbohidrat, protein, nitrogen,
fosfor, serta beberapa vitamin dan
mineral. Dengan demikian, penggunaan
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fermentasi air cucian beras sebagai
sumber nutrisi media kultur berpotensi
meningkatkan  produktivitas  Daphnia
magna yang selanjutnya dapat
dimanfaatkan sebagai pakan alami
berkualitas tinggi bagi larva dan benih
ikan. Selain mudah diperoleh dan
berbiaya rendah, pemanfaatan limbah air
cucian beras juga menjadi salah satu
alternatif yang ramah lingkungan dalam
mendukung kegiatan budidaya perikanan
yang berkelanjutan.

T~
\\\/ ~—_ Parameler yang Diamati
BN 1 Kepadatan Populasi Daphnia
2. Kualitas Air
Mengetahui Keberhasian Teknik
Kutur Daphnia sp. Berbasis Pupuk
Organik

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir
(Sumber : Diolah penulis)

F. Data yang diamati
a) Kepadatan populasi Daphnia magna

Menurut (Olkova, 2021)
kepadatan populasi digunakan untuk
mengetahui jumlah individu Daphnia
magna dalam setiap satuan volume air
media kultur. Pengamatan kepadatan
dilakukan menggunakan metode
volumetrik dengan menggunakan rumus
perhitungan kepadatan populasi Daphnia
magna sebagai berikut:

D N
v

Keterangan:
D = Kepadatan Daphnia
magna(individu/L)
N = Jumlah individu Daphnia
magna yang dihitung dalam sampel
\% = Volume sampel air (L)

b) Kualitas Air

Kualitas air media kultur diamati
untuk mengetahui kondisi lingkungan
selama masa pemeliharaan Daphnia
magna Parameter kualitas air yang diukur
meliputi: Suhu (°C), pH, Oksigen terlarut
(DO). Pengukuran kualitas air dilakukan
secara berkala menggunakan alat seperti
termometer, pH meter, dan DO meter
untuk mengetahui kondisi lingkungan
media kultur selama pemeliharaan
(Adamczuk, 2020).

G. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis
secara deskriptif dengan
membandingkan perubahan kepadatan
populasi Daphnia magna selama masa
pemeliharaan. Data yang diperoleh
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
pertumbuhan populasi untuk
mempermudah interpretasi
perkembangan kultur Daphnia magna
Selain data kepadatan populasi, hasil
pengamatan kualitas air dan kondisi
media kultur juga dianalisis untuk
mengetahui  kondisi media selama
kegiatan pemeliharaan berlangsung.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.1 Kepadatan Populasi Daphnia
magna

Berdasarkan hasil pengamatan
selama 17 hari pemeliharaan, populasi
Daphnia magna mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Menurut (Sun et
al., 2022) sebagaimana pengamatan
karakteristik siklus hidup Daphnia magna
yang dilakukan selama 16 hari.
Pengamatan kepadatan populasi
dilakukan setiap dua hari sekali
menggunakan metode volumetrik. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
kepadatan populasi meningkat dari 3.000
ekor pada awal penebaran menjadi
516.500 ekor pada hari ke-15 yang
merupakan puncak pertumbuhan
populasi. Setelah mencapai puncak
populasi, jumlah Daphnia  magna
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mengalami penurunan menjadi 416.500
ekor pada hari ke-17.

Data pertumbuhan  populasi
menunjukkan bahwa media kultur yang
digunakan mampu mendukung
pertumbuhan dan reproduksi Daphnia
magna selama masa pemeliharaan.

Populasi Pertumbuhan Daphnia sp.

516.500

416.500

600.
50

000
0.000
000
00
0.000
00.000

g

R 130,000,
3500 100000

Jumiah Populasi

Y 3000 10700

Gambar 4. 1 Pertumbuhan populasi
Daphnia magna selama masa
pemeliharaan

3.1.2 Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan
selama masa pemeliharaan dengan
mengamati parameter suhu, pH, dan
oksigen terlarut (DO). Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa suhu berkisar antara
27,7-28,5°C, pH 7,1-7,9, dan DO 4,8-6,5
mg/L.

3.1.3 Hasil Panen

Pemanenan dilakukan pada hari
ke-17 pemeliharaan. Berdasarkan hasil
perhitungan kepadatan populasi, jumlah
Daphnia magna yang dipanen mencapai
416.500 ekor. Hasil panen dimanfaatkan
sebagai pakan alami ikan dan sebagian
digunakan sebagai bibit untuk kegiatan
kultur berikutnya.

3.2 Pembahasan

a. Persiapan wadah

Bak yang digunakan untuk kultur
Daphnia magna di Politeknik Pertanian
Negeri Kupang adalah bak fiber yang
terlebih dahulu disterilisasi sebelum

digunakan. Proses sterilisasi dilakukan
dengan membersihkan sisa lumut dan
kotoran pada bak menggunakan sikat,
kemudian bak dikeringkan selama 1-2
hari untuk membantu membunuh kuman
dan bakteri yang masih menempel pada
permukaan bak. Setelah  proses
pembersihan dan pengeringan selesai,
bak diisi dengan media kultur berupa air
tawar yang berasal dari air PAM yang
telah ditampung pada tandon
penampungan, dengan volume sebanyak
500 liter. Air yang telah dimasukkan ke
dalam bak kemudian diendapkan selama
24 jam sebelum dilakukan penebaran
bibit Daphnia magna. Pengendapan ini
bertujuan untuk mengurangi kandungan
klorin dan zat-zat lain yang berpotensi
menghambat pertumbuhan organisme
kultur, sekaligus memberikan waktu bagi
kondisi fisik dan kimia air untuk mencapai
keadaan yang lebih stabil. Media kultur
yang telah diendapkan terbukti mampu
mendukung proses adaptasi Daphnia
magna  setelah  penebaran  serta
menunjang peningkatan populasi selama
masa pemeliharaan. Kondisi media yang
baik merupakan salah satu faktor penting
dalam keberhasilan budidaya Daphnia
magna karena kualitas air yang sesuai
dapat mengurangi  tingkat  stres,
meningkatkan kelangsungan hidup, serta
mendukung pertumbuhan dan reproduksi
organisme secara optimal. Dengan
demikian, tahap persiapan bak dan media
kultur menjadi bagian yang sangat
penting dalam kegiatan budidaya
Daphnia magna.

b. Pembuatan Fermentasi Air Cucian
Beras

Pembuatan fermentasi air cucian
beras dilakukan sebagai sumber nutrien
dalam media kultur Daphnia magna.
Metode pelaksanaan disesuaikan dengan
prosedur yang diterapkan di lokasi KPA
dan didukung oleh prinsip fermentasi
yang telah digunakan dalam kultur pakan
alami. Sebelum proses fermentasi
dilakukan, alat dan bahan yang
digunakan dipersiapkan terlebih dahulu.
Alat yang digunakan meliputi botol air
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mineral bekas berkapasitas 1,5 liter dan
gelas ukur. Bahan yang digunakan terdiri
atas starter fermentasi air cucian beras,
pelet ikan Hi-Pro-Vite 781, dan air bersih.
Proses fermentasi diawali dengan
memasukkan starter fermentasi air cucian
beras sebanyak 300 mL ke dalam botol
air mineral berkapasitas 1,5 liter
menggunakan gelas ukur. Selanjutnya,
ditambahkan pelet ikan Hi-Pro-Vite 781-1
sebanyak 12 gram ke dalam botol yang
telah berisi starter fermentasi.

c. Penebaran Bibit Daphnia magna

Penebaran bibit Daphnia magna
dilakukan  secara  hati-hati  untuk
meminimalkan  tingkat stres  dan
meningkatkan kemampuan adaptasi
organisme terhadap media kultur yang
baru. Sebelum ditebar, bibit Daphnia
magna terlebih dahulu menjalani proses
aklimatisasi selama 15 menit. Proses ini
bertujuan untuk menyesuaikan kondisi
Daphnia magna dengan lingkungan
pemeliharaan.

d. Pemeliharaan Daphnia magna

Pertumbuhan populasi Daphnia
magna merupakan salah satu indikator
keberhasilan dalam kegiatan kultur.
Selama masa pemeliharaan dilakukan
pengamatan secara berkala untuk
mengetahui  perkembangan  populasi
Daphnia magna pada media Kkultur,
Pemeliharaan berlangsung selama 17
hari. Berdasarkan hasil pengamatan
selama masa kultur, populasi Daphnia
magna mengalami peningkatan dari awal
penebaran. Peningkatan populasi
menunjukkan bahwa media kultur dan
pakan yang diberikan masih mampu

mendukung  pertumbuhan  Daphnia
magna selama kegiatan kultur
berlangsung

e. Pemanenan Daphnia magna

Pemanenan Daphnia magna
dilakukan ketika populasi dalam media
kultur telah mencapai kepadatan tinggi
atau berada pada puncak pertumbuhan
populasi. Waktu panen umumnya

ditentukan berdasarkan hasil
pengamatan terhadap jumlah populasi,
kondisi media kultur, serta ukuran individu
yang telah memenuhi kebutuhan sebagai
pakan alami ikan. Proses pemanenan
dilakukan menggunakan plankton net
atau saringan halus dengan ukuran 400-
500 ym yang sesuai untuk menangkap
Daphnia magna tanpa menyebabkan
kerusakan pada tubuhnya. Pemanenan
dilakukan secara hati-hati agar kualitas
dan kelangsungan hidup Daphnia magna
tetap terjaga. Hasil panen selanjutnya
dapat dimanfaatkan sebagai pakan alami
bagi larva dan benih ikan, sedangkan
sebagian populasi dapat dipertahankan
sebagai stok indukan untuk mendukung
keberlanjutan siklus kultur berikutnya.

3.2.2 Pertumbuhan Populasi Daphnia
Magna

Pertumbuhan populasi Daphnia
magna selama masa pemeliharaan
menunjukkan pola pertumbuhan yang
terdiri atas empat fase, vyaitu fase
adaptasi (lag phase), fase pertumbuhan
eksponensial (log phase), fase stasioner
(stationary phase), dan fase penurunan
(decline phase) (Tiyas et al., 2025). Pola
pertumbuhan tersebut merupakan pola
yang umum terjadi pada organisme yang
dibudidayakan dalam sistem kultur
Daphnia magna.

3.2.3 Pengaruh Fermentasi Air Cucian
Beras terhadap Pertumbuhan Daphnia
Magna

Fermentasi air cucian beras yang
digunakan selama masa pemeliharaan
berfungsi sebagai sumber nutrisi untuk
meningkatkan kesuburan media kultur
Daphnia magna. Air cucian beras
mengandung berbagai senyawa organik
seperti karbohidrat, protein, vitamin, dan
mineral yang dapat dimanfaatkan oleh
mikroorganisme selama proses
fermentasi. Nutrien tersebut berperan
dalam meningkatkan produktivitas media
kultur melalui pertumbuhan bakteri dan
mikroorganisme yang selanjutnya dapat
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dimanfaatkan sebagai sumber makanan
bagi Daphnia magna.

Dari hasil kultur menunjukkan
bahwa penggunaan air cucian beras yang
difermentasi mampu memberi nurtisi dan
meningkatkan kepadatan populasi
Daphnia magna. Pemberian fermentasi
pada kegiatan kultur dilakukan secara
berkala setiap dua hari sekali dengan
dosis 1,5 liter per 500 liter media kultur.
Berdasarkan hasil pengamatan, populasi
Daphnia magna mengalami peningkatan
dari 3.000 ekor pada awal penebaran
menjadi 516.500 ekor pada hari ke-15
pemeliharaan. Dengan demikian,
populasi mengalami peningkatan sekitar
172 kali lipat dari jumlah awal.

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
penggunaan fermentasi air cucian beras
terbukti mampu mendukung produktivitas
media kultur yang ditunjukkan oleh
peningkatan populasi hingga mencapai
puncak sebesar 516.500 ekor pada hari
ke-15 pemeliharaan. Oleh karena itu,
fermentasi air cucian beras dapat
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi
alternatif yang murah, mudah diperoleh,
serta  efektif dalam  mendukung
pertumbuhan dan reproduksi Daphnia
magna.

3.24 Kualitas Air
Pemeliharaan

Selama

Kualitas air merupakan salah satu
faktor ~penting yang menentukan
keberhasilan kultur Daphnia magna.
Berdasarkan hasil pengukuran selama
masa pemeliharaan, suhu berkisar antara
27,7-28,5°C, pH 7,1-7,9, dan DO 4,8-6,5
mg/L. Nilai suhu yang relatif stabil
mendukung proses metabolisme,
pertumbuhan, dan reproduksi Daphnia
magna. Nilai pH yang berada pada
kondisi netral hingga sedikit basa
menunjukkan

3.2.5 Hasil Pemanenan Daphnia magna

Pemanenan dilakukan pada hari
ke-17 pemeliharaan dengan jumlah hasil
panen sebesar 416.500 ekor. Meskipun

pemanenan dilakukan pada hari ke-17,
berdasarkan grafik pertumbuhan
diketahui bahwa puncak populasi
sebenarnya terjadi pada hari ke-15. Hal
tersebut menunjukkan bahwa waktu
panen yang paling efektif untuk
memperoleh hasil produksi maksimal
adalah ketika populasi berada pada fase
stasioner atau mendekati puncak
pertumbuhan.

Pemanenan yang dilakukan sebelum
memasuki fase penurunan dapat
menghasilkan jumlah Daphnia magna
yang lebih tinggi serta kualitas yang lebih
baik. Hasil panen yang diperoleh
menunjukkan bahwa metode kultur
menggunakan fermentasi air cucian
beras mampu mendukung pertumbuhan
populasi Daphnia magna dan berpotensi
diterapkan sebagai alternatif kultur pakan
alami yang sederhana, murah, dan
mudah dilakukan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan Kerja Praktik
Akhir (KPA) mengenai kultur pakan alami
Daphnia magna berbasis pupuk organik
yang dilaksanakan di Politeknik Pertanian
Negeri Kupang, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kultur Daphnia magna berbasis pupuk
organik dapat dilakukan melalui
tahapan persiapan wadah, pengisian
dan pengendapan air, pembuatan
fermentasi air cucian beras sebagai
pupuk organik, penebaran bibit,
pemeliharaan, dan  pemanenan.
Pemberian fermentasi air cucian beras
secara berkala mampu mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
Daphnia magna selama masa
pemeliharaan.

2. Populasi Daphnia magna mengalami

peningkatan selama masa
pemeliharaan 17 hari. Populasi awal
sebanyak 3.000 ekor pada hari ke-0
meningkat hingga mencapai puncak
populasi sebesar 516.500 ekor pada
hari ke-15, kemudian menurun
menjadi 416.500 ekor pada hari ke-17.
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Peningkatan populasi tersebut
menunjukkan bahwa media kultur
berbasis pupuk organik mampu
mendukung pertumbuhan Daphnia
magna.
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